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Abstrak

Masalah kesehatan di negara tropis salah satunya indonesia yang tidak pernah dapat diobati secara tuntas adalah
penyakit infeksi. Penyakit infeksi akibat bakteri yang paling sering dijumpai di lingkungan sekitar adalah jerawat.
Staphylococcus epidermidis adalah salah satu bakteri paling banyak menyebabkan penyebab jerawat setelah
Propionibacterium acne. Kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) merupakan tanaman yang berkhasiat untuk
penyembuhan infeksi. Sebagai obat alami, kunyit putih memiliki kandungan senyawa aktif seperti kurkumin,
flavonoid, minyak atsiri, fenolik, dan alkaloid menurut fitokimia. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui apakah
ekstrak etanol dari kunyit putih mampu mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Metode
penelitian eksperimental dengan desain post test only control group design menggunakan Metode sumuran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa zona hambat sebesar 30,78 mm pada kontrol positif, 0 mm pada kontrol negatif,
34,18 mm pada konsentrasi 20%, 35,38 mm pada konsentrasi 40%, 37,95 mm pada konsentrasi 60%, 41,27 mm pada
konsentrasi 80%, dan 36,87 mm pada konsentrasi 100%. Konsentrasi tertinggi yaitu 80% dengan diameter hambat
41,27 mm. Ekstrak kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) dengan konsentrasi (20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%)
memiliki efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.

Kata kunci : Curcuma Zedoaria Rosc, Sumuran, Staphylococcus epidermidis

Abstract

Infectious diseases are a health hazard in tropical nations, like Indonesia, that can never be fully treated. Acne is the
most prevalent infection caused by bacteria in theenvironment. Following Propionibacterium acne, Staphylococcus
epidermidis is one of the most frequent acne-causing bacteria. White turmeric (Curcuma ZedoariaRosc.) is a plant that
is effective at treating infections. White turmeric (Curcuma Zedoaria Rosc.) is a natural medication that contains
active chemicals such as curcumin, flavonoids, essential oils, phenolics, and alkaloids, according to phytochemistry.
This study seeks to determine whether ethanol extract from whiteturmeric (Curcuma Zedoaria Rosc.) can inhibit the
growth of Staphylococcus epidermidis bacteria. An experimental study design including a control group. Antibacterial
testing were carried out using the well technique and Muller Hinton Agar (MHA). Twentu-four samples were
collected and repeated four times, with six concentration groups used to test the positive control of tetracycline, the
negative control of distilled water, and test concentrations of 20%, 40%, 80%, and100%, respectively. The normality
test used Shapiro-Wilk, the homogenitytest usedLevene’s Test, the influence test on results used Kruskall-Wallis,
and the test for differences between treatment groups used Mann-Whitney. The result revealed thatthe inhibition zone
was 30,78 mm in the positive control, 0 mm in the negative control, 34,18 mm at 20% concentration, 35,38 mm at
40% concentration, 37,95 mm at 60% concentration, 41,27 mm at 80% concentration, and 36,87 mm at 100%
concentration. The maximun concentration is 80%, with an inhibitory diameter of 41,27 mm. White turmeric
(Curcuma Zedoaria Rosc.) with concentrations (20%, 40%, 60%, 80%, and 100%) has antibacterial effectiveness
against the growth of Staphylococcus epidermidis.

Keyword: Curcuma Zedoaria Rosc, Sumuran, Staphylococcus epidermidis
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I. PENDAHULUAN
Masalah kesehatan di negara tropis salah satunya

Indonesia yang tidak pernah dapat diobati secara tuntas
adalah penyakit infeksi. Penyakit infeksi akibat bakteri
yang paling sering dijumpai di lingkungan sekitar
adalah jerawat. Staphylococcus epidermidis adalah
salah satu bakteri yang paling banyak menyebabkan
jerawat setelah Propionibacterium acne (Pariury et al.,
2021). Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan
bakteri gram positif, aerob, dan salah satu jenis bakteri
Staphylococcus yang menjadi flora normal pada kulit
manusia dan saluran pencernaan (Abdullatif, 2016).
Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dosis
menyebabkan tubuh mengalami resistensi terhadap
antibiotik dan tidak jarang mengalami relaps (Pariury
et al., 2021). Resistensi antibiotik adalah masalah
kompleks bagi kesehatan masyarakat dunia.
Berdasarkan laporan terakhir Badan Kesehatan Dunia
(WHO) dalam Antimicrobial Global

Report on Surveillance menyatakan bahwa angka

Resistance:

tertinggi terjadinya kasus resistensi antibiotik berada di
Asia Tenggara, khususnya infeksi sebanyak 1,27 juta
orang meninggal dunia (WHO, 2014).

Indonesia dengan iklimnya yang tropis dianggap
sebagai sumber bahan obat alami yang dapat
dimanfaatkan untuk mengobati penyakit. salah satu
diantara tanaman yang berkhasiat untuk penyembuhan
infeksi adalah kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.).
Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan kunyit
putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) memiliki khasiat
karena senyawa aktif yang dikandung yaitu kurkumin,
flavonoid, minyak atsiri, fenolik, dan alkaloid.
Sehingga kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.)
memiliki kegunaan sebagai antioksidan, anti bakteri,
antiinflamasi, dan anti kanker (Sagita et al., 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al.,

(2017) ekstrak kunyit putih (Curcuma Zedoaria

Rosc.) efektif sebagai antibakteri alami dalam

pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
UVB dan

photoaging dapat dicegah dengan ekstrak kunyit putih

aureus.
Peradangan kulit yang disebabkan
(Curcuma Zedoaria Rosc.) dengan cara menghambat

mekanisme inflamasi kemudian mengekspresikan
COX-2 dan MMP-13 yang diinduksi UVB (Sagita et
al., 2022). Selain itu, Propionibacterium acne yang
diujikan secara in vitro pada ekstrak kunyit putih
(Curcuma Zedoaria Rosc.) ampuh dalam menghambat
pertumbuhannya (Cahyani et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini
akan menguji efektivitas ekstrak kunyit putih
(Curcuma Zedoaria Rosc.) dalam menghambat bakteri

Staphylococcus epidermidis.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan cara Only Post Test
Control Group Design yaitu melakukan perlakuan
eksperimental murni. Rumus Federer dipakai untuk
menghitung sampel penelitian. Kelompok perlakuan
sebanyak 4 (empat) kelompok yaitu 20%, 40%, 60%,
80%, dan 100%, dan juga kelompok kontrol positif
tetrasiklin dan kontrol negatif aquadest. Gambar

rancangan penelitian:

[ }—r

S : Sampel

M : Media Mueller Hinton Agar (MHA)
K : Kelompok Penelitian

P : Perlakuan
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O : Observasi

Bahan yang digunakan pada penelitian ini, kunyit putih
(Curcuma Zedoaria Rosc.), larutan fisiologis, Media
(Muller Hinton), tetrasiklin (kontrol positif), swab steril,
biakan Staphylococcus epidermidis, etanol (96%),
spiritus, tissu steril, dan label. Keseluruhan dari total
sampel digunakan sejumlah 24 karena masing-masing
kelompok sampel dengan 4 kali pengulangan.

Prosedur Penelitian
Ekstraksi
Pembuatan ekstrak kunyit putih (Curcuma

Zedoaria Rosc.) sebanyak 2000gram kunyit putih
(Curcuma Zedoaria Rosc.) dipotong lalu dikeringkan.
Kemudian kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.)
digiling atau di-blender sehingga menjadi serbuk
halus. Sebanyak 75gram serbuk kunyit putih
dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 1 L, vorteks
selama 30 menit dan diamkan selama 1 jam, ekstraksi
dilakukan dengan cara maserasi. Setelah 1 jam, kertas
saring digunakan untuk menyaring hasil maserasi,
kemudian mengumpulkan semua maserat dan diuap
menggunakan evaporator pada temperature 40-50°C
hingga diperoleh ekstrak kental (Silverman et al.,
2023).

Pengenceraan Ekstrak

Pembuatan konsentrasi 20% dengan mencampurkan 1
mL ekstrak etanol kunyit putih (Curcuma Zedoaria
Rosc.) konsentrasi 100% kemudian ditambahkan
aquadest sampai menjadi 5 mL larutan, selanjutnya
konsentrasi 40% dengan mencampurkan 2 mL ekstrak
etanol kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.)
konsentrasi 100% kemudian ditambahkan agquadest
sampai menjadi 5 mL larutan. Untuk konsentrasi 60%
dengan mencampurkan 3 mL ekstrak etanol kunyit
putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) konsentrasi 100%
kemudian ditambahkan agquadest sampai menjadi 5 mL

larutan. Konsentrasi 80% dengan mencampurkan 4 mL
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ekstrak etanol kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.)
konsentrasi 100% kemudian ditambahkan aquadest
sampai menjadi 5 mL larutan. Terakhir konsentrasi
100% disiapkan dengan cara mengambil 5 mL ekstrak
etanol kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.)

konsentrasi 100%.

Uji Daya Hambat
Metode sumuran digunakan dalam penelitian ini

dengan cara media MHA diameter 5 mm yang telah
diinokulasikan bakteri kemudian diisi 50 mL ekstrak
etanol kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.).
kemudian menggunakan mikropipet untuk memasukan
stok konsentrasi ekstrak etanol kunyit putih (Curcuma
Zedoaria Rosc.). ke dalam tiap lubang di media MHA
dengan konsentrasi 20%, 40%, 80%, dan 100%.
Selanjutnya, masukkan larutan tetrasiklin sebagai
kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif
sebanyak 50 pL pada tiap cawan petri dengan
dilakukan

sebanyak 4 kali. Kemudian diinkubasi ke dalam

menggunakan  mikropipet, perlakuan
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.

Efektifitas ekstrak etanol kunyit putih (Curcuma
Zedoaria Rosc.) dilihat dengan ada tidaknya zona
hambat yang terbentuk. Zona hambat tampak lebih
bening dibandingkan daerah disekitarnya dan tidak
ditumbuhi bakteri. Zona hambat diukur dengan jangka
sorong.
Teknik Analisa Data

Mengetahui apakah data homogen dan normal
(p>0,05) menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
Levene test. Jika tidak, digunakan uji Kruskal Wallis
yang tidak parametrik, digunakan uji Mann-Whitney U

dengan taraf kesalahan 0,05%.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada penelitian ini, rata-rata zona hambat per

kelompok disajikan di dalam tabel 1
Ekstrak kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) dalam
penelitian ini terlihat memiliki zona hambat yang
sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Zona hambat yang
terbentuk pada konsentrasi 20% memiliki rata-rata
sebesar 34,18 mm, konsentrasi 40% memiliki rata-rata
sebesar 35,38 mm, konsentrasi 60% memiliki rata-rata
37,95 mm, konsentrasi 80% sebesar 41,27 mm, dan
konsentrasi 100% memiliki rata-rata sebesar 36,78
kontrol

mm. Nilai positif antibiotik tetrasiklin

memiliki nilai daya hambat sebesar 30,78 mm.

Tabel 1 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus epidermidis

Diameter Zona Hambat (mm)
K(+) K(-) K1 K2 K3 K4 K5

Pengulangan

1 30.10 0 35,05 3575 4090 43.80 3590
2 31.45 0 3540 3540 40,10 4020 3345
3 30,80 0 3545 3520 3530 4090 37.65
4 30,80 0 30,80 3520 35,50 40.20 40,50

Rata-rata 30,78 0 34,18 3538 3795 41,27 36,87

. ! / .

Gambar 1. a. konsentrasi 80%o; b. tetrasiklin;
c. aquades
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya

zona hambat ekstrak kunyit putih (Curcuma Zedoaria
Rosc.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
Zona hambat yang ditunjukkan adanya zona bening
yang terbentuk di sekitar sumur yang diisi dengan
ekstrak kunyit putih (Curcuma Zedoaria Rosc.). Zona
bening tersebut berwarna agak kekuningan yang
dihasilkan oleh warna ekstrak kunyit putih (Curcuma
Zedoaria Rosc.). Warna kekuningan pada ekstrak
disebabkan karena kunyit putih (Curcuma Zedoaria
Rosc.) memiliki senyawa kurkumin, didalam
kurkumin terdapat pigmen fenolik yang bertanggung

jawab memberikan warna kuning pada kunyit putih
(Lestari et al., 2021). Hal yang sama juga dapat dilihat
pada daerah sumuran yang diisikan tetrasiklin
sedangkan pada daerah sumuran yang diisi aquadest
steril tidak terlihat adanya zona bening yang terbentuk.

Zona hambat pada konsentrasi 20%, 40%, 60%
dan 80% semakin tinggi dan berhenti pada konsentrasi
80%, maka zona hambat ini berada di fase stasioner,
kemudian pada konsentrasi 100% rata-rata sudah
mulai turun karena mulai masuk pada fase kematian.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pada konsentrasi
yang lebih tinggi, pertumbuhan bakteri terhambat
dengan cepat (Eko et al., 2024). Namun peningkatan
senyawa sintesis terjadi karena konsentrasi 80%
merupakan perlakuan yang menghasilkan zona hambat
terbesar. Hal ini disebabkan karena penambahan
konsentrasi mempercepat reaksi. Kecepatan ini akan
meningkat sampai pada titik konsentrasi tertentu,
dimana reaksi tidak dapat menjadi cepat lagi atau
disebut konsentrasi optimum (Nanik et al., 2022).

Pada konsentrasi 20%, 40%, dan 60% bisa
dikatakan bahwa pertumbuhan bakteri masih berada
pada fase adaptasi sampai fase logaritmik, sedangkan
konsentrasi 80% sudah mencapai fase stasioner karena
ekstrak menghasilkan sifat bakteriostatik, kemudian
pada 100% bakteri sudah tidak mampu lagi bertumbuh.
Hal ini dicirikan dengan kematian sel lebih cepat dan
ekstrak menghasilkan sifat bakteriosida (Rosidah et
al., 2018). Suatu antimikroba disebut bakteriosidal jika
dapat membunuh bakteri, tetapi antibakteri yang hanya
dapat menghentikan pertumbuhan bakteri disebut
bakteriostatik (Eko et al., 2024).

Uji normalitas diameter zona hambat disajikan
didalam tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas One-Sampel
Kolmogorov-Smirnov

Bakteri Signifikansi
(Sig.)
Staphylococcus 0,000

epidermidis
Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
maka dapat dapat diartikan bahwa uji Kolmogorov-
Smirnov pada bakteri Staphylococcus epidermidis
tidak terdistribusi normal.
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Tabel 3. Uji Homogenitas Levene

Bakteri Signifikansi
(Sig.)
Staphylococcus 0,000

epidermidis

Pada tabel 3 ini menggunakan Levene Test
didapatkan hasil o = 0,000 < 0,05 artinya dapat
disimpulkan bahwa hasil perlakuan antar kelompok
tidak homogen. Jika asumsi tidak terpenuhi maka
dilanjutkan dengan uji Kruskall-Wallis dan Mann
Whitney.

Tabel 4. Uji Kruskall-Wallis

Bakteri Signifikansi
(Sig.)
Staphylococcus 0,001

epidermidis

Uji Kruskall-Wallis pada tabel 4 memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat
diartikan bahwa bahwa tiap perlakuan kelompok
terbukti signifikansi berpengaruh terhadap hasil.

Tabel 5. Uji Mann-Whitney

Signifikansi (Sig.) Keterangan

K1 (20%) 40% 0,465 Tidak ada perbedaan

60% 0,146 Tidak ada perbedaan

80% 0,020 Ada perbedaan

100% 0,149 Tidak ada perbedaan

K2 (40%) 80% 0,019 Ada perbedaan

60% 0,083 Tidak ada perbedaan

100% 0,245 Tidak ada perbedaan

K3 (60%) B0% 0,108 Tidak ada perbedaan

100% 0,773 Tidak ada perbedaan

K4 (80%) 100% 0,081 Tidak ada perbedaan

K(+) 20% 0,076 Tidak ada perbedaan

40% 0,019 Ada perbedaan

60% 0,020 Ada perbedaan

80% 0,019 Ada perbedaan

100% 0,020 Ada perbedaan

Ki-) 20% 0,014 Ada perbedaan

40% 0,013 Ada perbedaan

60% 0,014 Ada perbedaan

80% 0,013 Ada perbedaan

100% 0,014 Ada perbedaan

E-ISSN : 2715-0518
P-ISSN : 2715-3053

35

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelompok kontrol positif dengan
pemberian tetrasiklin dan kelompok perlakuan ekstrak
Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) 40%, 60%,
80%, dan 100%, kecuali pada konsentrasi 20% yang
tidak berbeda signifikan. Perbandingan antara
kelompok perlakuan 20% dengan kelompok perlakuan
40%, 60%, 80%, 100%, kontrol positif, dan kontrol
negatif menunjukkan perbedaan signifikan pada
konsentrasi 80%, dan kontrol negatif, namun tidak
pada konsentrasi 40%, 60%, 100%, dan kontrol positif.
Perbandingan kelompok perlakuan 40% dengan 80%,
kontrol positif, dan kontrol negatif menunjukkan
perbedaan signifikan, namun tidak pada konsentrasi
60% dan 100%. Perbandingan kelompok perlakuan
80% dengan 100% dan kontrol negatif menunjukkan
perbedaan signifikan pada kontrol positif dan kontrol
negatif, namun tidak pada konsentrasi 100%.

Jenis zona hambat yang terbentuk pada penelitian
ini adalah tipe radikal, dimana tipe radikal artinya tidak
adanya pertumbuhan koloni bakteri di wilayah zona
hambat yang terbentuk. Penentuan zona hambat
berdasarkan jernih atau tidaknya zona hambat yang
terbentuk (Sapti et al., 2019). Sehingga dapat
disimpulkan efek antibakteri yang paling baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis terlihat pada konsentrasi 80%. Hal ini
dicirikan dengan kematian sel lebih cepat dan ekstrak
menghasilkan sifat bakteriosida (Rosidah et al., 2018).

Berdasarkan Greenwood, (1995) membagi
klasifikasi respon zona hambat bakteri sebagai
berikut:

Tabel 6. Respon Zona Hambat
Diameter zona hambat, Respon hambatan pertumbuhan

>20 mm Kuat
16-20 mm Sedang
<15 mm Lemah
Sehingga dapat disimpulkan bahwa daya

antibakteri ekstrak Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria
Rosc.) pada bakteri Staphylococcus epidermidis
dengan konsentrasi kontrol positif maupun dengan
konsentrasi  20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%
dikategorikan sangat kuat. Zona hambat yang lebih
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besar dapat diartikan aktivitas antibakteri yang
diberikan tinggi, konsentrasi ekstrak yang paling tinggi
merupakan yang terbaik (Tarwiyah et al., 2017).

Pengerjaan pada penelitian ini menggunakan
metode sumuran. Pada penelitian Prayoga, (2013)
mengatakan bahwa hasil pengamatan didapatkan
diameter zona hambat dengan metode sumuran lebih
besar dan lebih luas. Hal ini terjadi karena banyak
faktor dan teori, pada metode sumuran ekstrak
langsung dimasukkan ke setiap lubang, sehingga
konsentrasi ekstrak osmolaritasnya lebih menyeluruh
dan lebih homogen serta konsentrasi ekstrak yang
dihasilkan lebih tinggi dan lebih kuat maka efek untuk
menghambat bakteri menjadi lebih kuat.

Zona bening yang terbentuk dari kontrol positif di
sekitar area disk menunjukkan aktivitas antibakteri
yang menghentikan perkembangan bakteri
Staphylococcus  epidermidis.  Tetrasiklin  yang
memiliki daya hambat 30,78 mm yang dapat dikatakan
tingkat kuat karena melebihi ketentuan dari nilai kuat
yaitu lebih dari 20 mm. Sedangkan kontrol negatif
memperlihatkan bahwa zona bening tidak terlihat
disekitar area sumuran yang ditumbuhi bakteri,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Hal ini disebabkan
karena aquadest adalah air yang dihasilkan dari
penyulingan memiliki kandungan murni  H20,
sehingga tidak memiliki aktivitas terhadap bakteri
(Wardania et al., 2020).

Tetrasiklin merupakan antibiotik yang masuk
kedalam golongan aminoglikosida yang bekerja
dengan cara menghambat atau menginhibisi sintesis
protein pada bakteri dengan cara mengganggu fungsi
subunit 30S ribosom. Tetrasiklin juga termasuk
antibiotik yang mampu menghambat bakteri gram
positif maupun negatif. Golongan Staphylococcus
memiliki enzim betalaktamase yang dapat memecah
cincin betalaktam dan membuatnya menjadi inaktif
(Wardani et al., 2020). Pada penelitian Silalahi, (2018)
mengatakan ekstrak Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria
Rosc.) menunjukkan signifikansi < 0,001 anti
peradangan, bila dibandingkan dengan kontrol obat
standar seperti Indometasin 10 mg/kgBB ekstrak
Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) menunjukkan
anti inflamasi maksimal pada jam ke 2 sampai ke 6.

Senyawa flavonoid yang terdapat pada ekstrak
Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) menyebabkan
terhambatnya perkembangan bakteri Staphylococcus
epidermidis. Hal ini disebabkan oleh mekanisme kerja
flavonoid dengan cara menghambat fungsi membran
sel yang membentuk senyawa kompleks dari protein
ekstraseluler dan terlarut sehingga membran sel bakteri
dirusak kemudian diikuti dengan senyawa intraseluler
yang keluar (Wardani et al., 2020). Selain itu, kunyit
putih (Curcuma Zedoaria Rosc.) juga memiliki
kandungan saponin yang dapat menyebabkan lisis
pada dinding sel bakteri (Budianto, 2023), sementara
senyawa tanin  memiliki  kemampuan untuk
menghambat bakteri dengan cara dinding sel bakteri
dirusak kemudian enzimnya diinaktivasi dan peran
materi genetik bakteri dihancurkan (Busman et al.,
2019). Kandungan alkaloid adalah senyawa yang
bersifat semi polar. Alkaloid bertindak sebagai
antibakteri dengan cara bagian peptidoglikan yang
menyusun sel
bakteri diganggu, sehingga tidak membentuk lapisan
dinding sel secara utuh dan terjadi kematian sel
(Noviyanty et al., 2021).

IV. KESIMPULAN

1. Ekstrak Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria Rosc.)
mampu menghambat pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus  epidermidis dan tergolong
memiliki respon zona hambat yang kuat.

2.Konsentrasi  optimal pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pada konsentasi 80%
dengan rata-rata zona hambat sebesar 41,27 mm
mampu menghambat pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus epidermidis.
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